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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan strategi REACT dalam 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang dapat meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa kelas VIII E SMP Negeri 14 Surakarta 
tahun pelajaran 2014/2015, untuk mengetahui keaktifan siswa setelah mengikuti pelajaran 
yang menerapkan strategi REACT dalam model pembelajaran Think Pair Share (TPS) dan 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika setelah 
mengikuti pelajaran yang menerapkan strategi REACT dalam model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS). Data yang dikumpulkan pada penelitian ini adalah data keterlaksanaan 
pembelajaran, data keaktifan siswa, dan data kemampuan pemecahan masalah matematika. 
Data keterlaksanaan pembelajaran dan keaktifan diperoleh dari hasil observasi selama proses 
pembelajaran, sedangkan data kemampuan pemecahan masalah matematika diperoleh dari 
hasil tes akhir siklus. Hasil observasi keaktifan yang telah dilakukan berupa persentase untuk 
masing-masing aktivitas yang diamati adalah: 1) Aktivitas visual pada pra siklus sebesar 
58,49% mengalami peningkatan 9,32% pada siklus I menjadi 67,81%  kemudian meningkat 
9,64% pada siklus II menjadi 77,45%. 2) Aktivitas lisan pada pra siklus sebesar 48,53% 
mengalami peningkatan 12,63% pada siklus I menjadi 61,16%  kemudian meningkat 9,06% 
pada siklus II menjadi 70,22%. 3) Aktivitas menulis pada pra siklus sebesar 61,11% 
mengalami peningkatan 8,82% pada siklus I menjadi 69,93%  kemudian meningkat 6,84% 
pada siklus II menjadi 76,47%. 4) Aktivitas motorik pada pra siklus sebesar 38,89% 
mengalami peningkatan 37,58% pada siklus I menjadi 76,47%  kemudian meningkat 5,88% 
pada siklus II menjadi 82,85%. Sedangkan kemampuan pemecahan masalah berdasarkan 
hasil tes pada pra siklus tidak ada siswa yang memperoleh skor maksimal 20 kemudian pada 
siklus I 6% siswa memperoleh skor maksimal 20, pada siklus II mengalami kenaikan 11,65% 
sehingga diperoleh 17,65% siswa mendapatkan skor maksimal 20. Berdasarkan hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi REACT dalam model pembelajaran Think Pair 
Share (TPS) dapat meningkatkan keaktifan dan kemampuan pemecahan masalah matematika 
siswa keals VIII E SMP Negeri 14 Surakarta tahun pelajaran 2014/2015. 
 
Kata kunci: REACT, TPS, keaktifan, kemampuan pemecahan masalah 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan usaha sadar 
untuk menumbuh kembangkan potensi 
Sumber Daya Manusia (SDM), sehingga 
pendidikan memiliki peran penting dalam 
menciptakan manusia-manusia yang 
berkualitas. Sebagaimana tertuang dalam 
fungsi dan tujuan pendidikan nasional yang 
tercantum dalam UU RI tentang sistem 
pendidikan nasional pasal 3 No. 20 tahun 
2003[1]. Penyelenggaraan pendidikan 
dibedakan atas pendidikan formal dan non 
formal. Pendidikan formal diselenggarakan 
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dalam bentuk jenjang pendidikan dari tingkat 
dasar hingga tingkat tinggi. Dalam 
pendidikan formal ini diberikan beberapa 
mata pelajaran kepada siswa, salah satunya 
matematika yang diajarkan dari pendidikan 
tingkat dasar hingga pendidikan tingkat 
tinggi.  
Matematika diajarkan karena dapat 
menumbuhkembangkan kemampuan 
bernalar yaitu berpikir sistematis, logis dan 
kritis dalam mengkomunikasikan gagasan 
atau ide dalam memecahkan masalah. 
Pelajaran matematika yang harus 
disampaikan oleh guru bukan sekedar 
menghafal rumus, tetapi juga mengajarkan 
siswa untuk dapat menggunakan 
pengetahuan yang diperoleh pada 
permasalahan matematis terkait dengan 
kehidupan sehari-hari. Hal tersebut sesuai 
dengan prinsip pembelajaran matematika 
menurut kurikulum KTSP yaitu (1) 
pendekatan pemecahan masalah merupakan 
fokus dalam pembelajaran matematika, dan 
(2) dalam setiap kesempatan pembelajaran 
matematika hendaknya dimulai dengan 
pengenalan masalah yang sesuai dengan 
situasi (contextual problem). Senada dengan 
prinsip pembelajaran matematika menurut 
KTSP, National Council of Teacher 
Matematics mengatakan bahwa prinsip 
dalam pembelajaran matematika adalah (1) 
pemecahan masalah, (2) penalaran, (3) 
komunikasi, dan (4) hubungan [2].  
Salah satu prinsip yang harus ada 
dalam pembelajaran matematika adalah 
pemecahan masalah, sehingga dapat 
disimpulkan dalam pembelajaran matematika 
siswa diharapkan memiliki kemampuan 
untuk memecahkan masalah matematika 
terutama yang terkait dengan masalah 
matematis dalam kehidupan sehari-hari. 
Kenyataannya kemampuan pemecahan 
masalah yang dimiliki beberapa siswa dapat 
dikatakan masih rendah, salah satunya  di 
SMP Negeri 14 Surakarta yaitu berdasarkan 
daya serap hasil ujian nasional tahun 
2013/2014 menurut BSNP[3]. Hal ini 
didukung dari hasil diskusi bersama dengan 
salah satu guru matematika SMP 14 
Surakarta kelas VIII, beliau mengatakan 
bahwa siswa mengalami kesulitan ketika 
dihadapkan pada soal latihan yang berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari padahal materi 
pendukung untuk menyelesaikan 
permasalahan tersebut telah diajarkan. Hal 
ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam memecahkan masalah masih rendah. 
Kemampuan pemecahan masalah 
merupakan kemampuan dimana siswa 
mampu menerapkan pengetahuan yang 
diperoleh untuk menyelesaiakan suatu 
permasalahan, sehingga dalam pemecahan 
masalah siswa dituntut memiliki 
pengetahuan yang mendukung untuk 
menyelesaikan masalah. Untuk memperoleh 
pengetahuan siswa harus melakukan proses 
belajar dan belajar artinya melakukan 
aktivitas[4]. Oleh karena itu dapat dikatakan 
keaktifan siswa mempengaruhi kemampuan 
pemecahan masalah, dan berdasarkan hasil 
observasi di kelas VIII E SMP Negeri 14 
Surakarta, terlihat keaktifan siswa dalam 
proses pembelajaran masih rendah. 
Hasil observasi yang menunjukkan 
keaktifan siswa rendah adalah (1) siswa 
masih banyak yang tidak memperhatikan 
ketika guru menyampaikan materi. (2) Siswa 
masih banyak yang tidak menulis ketika 
diminta untuk menuliskan materi. (3) Siswa 
tidak ada yang bertanya ketika guru 
memberikan kesempatan bertanya tetapi 
ketika mereka mengalami kesulitan mereka 
bertanya kepada teman. (4) Ketika guru 
memberikan soal masih banyak siswa yang 
tidak mengerjakan dengan alasan tidak 
paham sehingga beberapa memilih untuk 
mencontek jawaban teman dan menunggu 
jawaban dari guru. (5) Hanya ada satu siswa 
yang bersedia maju ketika guru meminta 
untuk menuliskan hasil penyelesaian soal. 
(6) Ketika ada teman yang menuliskan 
jawaban banyak siswa yang berhenti 
mengerjakan dan suasana kelas menjadi 
lebih ramai. Rendahnya keaktifan siswa ini 
didukung data pada observasi lanjutan yaitu 
(1) rata-rata 59,80% siswa memperhatikan 
ketika guru menyampaikan materi, ketika 
ada teman yang mempresentasikan jawaban 
dan ketika ada siswa lain yang bertanya. (2) 
Rata-rata 48,53% siswa melakukan diskusi 
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dengan teman, bertanya ataupun menanggapi 
dan menjawab pertanyaan dari guru. (3) 
Rata-rata  34,31% siswa menggunakan alat 
peraga sederhana untuk menemukan konsep. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, 
peneliti dan guru berdiskusi sehingga 
menduga penyebab rendahnya keaktifan 
siswa dan kemampuan pemecahan masalah 
karena dalam pembelajaran siswa tidak 
terlibat secara langsung pada kegiatan-
kegiatan selama pembelajaran sehinggaa 
keaktifan belajar siswa rendah. Keaktifan 
siswa yang rendah menjadikan materi yang 
disampaikan tidak sepenuhnya dipahami 
sehingga kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kurang optimal. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan 
tersebut, peneliti dan guru berdisukusi harus 
diadakan perbaikan pada proses 
pembelajaran agar keaktifan dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa dapat meningkat. 
Perbaikan yang dapat dilakukan dengan 
memilih model pembelajaran yang tepat 
sehingga menjadikan siswa aktif dalam 
pembelajaran dan meningkatkan kemampuan 
pemecahan masalah. 
Perbaikan yang dapat dilakukan yaitu 
dengan melibatkan siswa dalam setiap 
kegiatan pembelajaran. Kegiatan 
pembelajaran yang memungkinkan siswa 
aktif yaitu dengan mengelompokkan siswa 
dalam kelompok-kelompok kecil untuk 
berdiskusi akan menjadikan siswa saling 
bekerja sama menemukan pengetahuan dan 
bisa saling menyampaikan ide serta 
berpendapat. Selain itu ketika ada kelompok 
yang mempresentasikan hasil diskusi, maka 
semua siswa diberikan kesempatan untuk 
saling menyampaikan pendapat serta 
bertanya jika ada yang tidak dimengerti. 
Dengan diskusi dan presentasi siswa akan 
aktif terlibat langsung selama pembelajaran, 
sehingga siswa mampu membangun 
pengetahuan dari kegiatan yang telah 
dilakukan. Pengetahuan yang dibangun 
sendiri menjadikan siswa lebih paham materi 
sehingga ketika dihadapakan pada persoalan 
mereka tidak mengalami banyak kesulitan 
dalam menggunakan materi untuk 
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran 
dengan kegiatan berkelompok dan diskusi 
merupakan pembelajaran yang menerapkan 
model kooperatif.  
Model kooperatif merupakan model 
yang menekankan adanya proses 
pengelompokan siswa untuk saling 
berdiskusi. Model kooperatif untuk 
perbaikan pembelajaran yang sesuai dengan 
permasalahan  adalah model Think Pair 
Share (TPS). Dalam model TPS ada tiga 
tahapan yaitu Think (berpikir), Pair 
(berpasangan) dan Share (berbagi) [5]. 
Dengan model pembelajaran TPS siswa 
diberikan waktu berpikir secara individual 
kemudian dikelompokkan secara 
berpasangan untuk saling bekerjasama dan 
membangun pengetahuan, setelah itu 
masing-masing kelompok tersebut diberikan 
waktu untuk mempresentasikan hasil diskusi. 
Setiap tahapan TPS sepenuhnya 
membutuhkan keterlibatan siswa, sehingga 
menjadikan siswa aktif untuk membangun 
pengetahuannya sendiri dan mampu 
menyusun strategi untuk menyelesaikan 
permasalahan menggunakan pengetahuan 
yang telah didapatkan tersebut. 
Perbaikan proses pembelajaran untuk 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
pemecahan masalah dapat juga dengan 
menerapkan strategi pembelajaran yang tepat 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Strategi yang dapat digunakan adalah strategi 
REACT (relating, experiencing, applying, 
cooperating, transfering). 
Strategi REACT merupakan strategi 
pembelajaran kontekstual yang terdiri dari 
lima strategi yaitu: (1) Relating 
(mengaitkan), (2) Experiencing (mengalami), 
(3) Applying (menerapkan), (4) Cooperating 
(bekerjasama), (5) Transfering (mentransfer) 
[6]. Relating (mengaitkan) adalah belajar 
harus dikaitkan dengan konteks kehidupan 
sehari-hari atau dikaitkan dengan 
pengetahuan awal siswa. Experiencing 
(mengalami) artinya bahwa siswa belajar 
dengan mengalaminya secara langsung 
melalui kegiatan eksplorasi, penemuan dan 
penciptaan. Applying (menerapkan) adalah 
belajar dengan menempatkan konsep-konsep 
untuk digunakan, memberikan latihan-
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latihan yang realistik dan relevan. 
Cooperating (bekerjasama) adalah belajar 
dalam konteks sharing, merespon dan 
berkomunikasi dengan para siswa lainnya. 
Transfering (mentransfer) adalah belajar 
dengan  menggunakan pengetahuan dalam 
konteks baru.  
Kelima strategi dalam strategi REACT 
jika diterapkan dalam proses pembelajaran 
akan menuntut siswa untuk aktif terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran dan dituntut 
untuk berpikir serta memaksimalkan 
kemampuannya sehingga siswa mampu 
membangun pengetahuan, tidak hanya 
menghafalkan rumus dan mendengarkan 
guru menyampaikan materi. Berdasarkan hal 
tersebut penerapan strategi REACT 
menjadikan siswa aktif selain itu 
kemampuan mereka untuk memecahkan 
masalah juga dapat meningkat dengan 
adanya kegiatan yang menuntut mereka 
untuk berpikir dan memaksimalkan 
kemampuan. 
Berdasarkan uraian di atas, dengan 
menerapkan strategi REACT dalam 
pembelajaran yang menggunakan model TPS 
saling mendukung untuk meningkatkan 
keaktifan siswa dan kemampuan pemecahan 
masalah. Dengan adanya strategi yang 
diterapkan maka kegiatan siswa terlihat lebih 
jelas ketika tahapan-tahapan model 
pembelajaran dilaksanakan. Strategi Relating 
diterapkan pada pembelajaran dengan TPS 
tahapan Think yaitu siswa diberikan waktu 
berpikir mandiri dalam menyelesaikan soal 
yang terkait dengan kehidupan sehari-hari 
dan meminta siswa menggunakan 
pengetahuan yang lalu dalam 
menyelesaikannya. Strategi Cooperating,  
Experiencing, Applying dan Transfering 
diterapkan ketika tahap Pair, siswa 
berkelompok dan berdiskusi membangun 
pengetahuan kemudian bekerjasama 
menyelesaikan persoalan yang berkaitan 
dengan pengetahuan yang telah dibangun 
tersebut. Pada tahapan Share setiap 
kelompok diberikan waktu 
mempresentasikan hasil diskusi dan siswa 
dituntut memperhatikan serta bertanya dan 
menyampaikan pendapat terhadap hasil 
diskusi yang dipresentasikan.  
Berdasarkan uraian-uraian tersebut, 
maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian tentang penerapan strategi REACT 
(relating, experiencing, applying, 
cooperating, transfering) dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
sebagai upaya untuk meningkatkan keaktifan 
dan kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa kelas VIII E SMP Negeri 
14 Surakarta tahun ajaran 2014/2015. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas mengenai upaya meningkat 
keaktifan dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika dengan menerapkan 
strategi REACT dalam model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS). Subjek penelitian 
ini adalah siswa kelas VIII E SMP Negeri 1 
Surakarta tahun pelajaran 2014/2015 yang 
terdiri dari 34 siswa.  
Penelitian dimulai sbulan Feruari 
hingga Mei 2015. Pelaksanaan penelitian ini 
terbagi ke dalam 3 tahapan. Tahap pertama 
persiapan penelitian terdiri dari observasi 
awal, penyusunan laporan, dan observasi 
lanjutan berlangsung selama bulan Februari 
hingga April 2015. Tahap kedua pelaksanaan 
tindakan berlangsung selama bulan April 
hingga Mei 2015. Tahap ketiga pengolahan 
data dan penyusunan laporan berlangsung 
selama bulan Juni sampai Agustus 2015. 
Data yang dikumpulkan dalam 
penelitian adalah data keterlaksanaan 
pembelajaran, data keaktifan siswa, dan data 
kemampuan pemecahan matematika siswa. 
Data keterlaksanaan pembelajaran dan 
keaktifan siswa diperoleh dari hasil observasi 
yang dilakukan selama proses pembelajaran, 
sedangkan data kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa diperoleh dari 
hasil tes akhir siklus.  
Berdasarkan sumber data yang 
digunakan, ada tiga metode pengumpulan 
data. Pertama metode observasi, yaitu cara 
pengumpulan data dimana peneliti (atau 
orang yang ditugasi) melakukan pengamatan 
terhadap subjek penelitian demikian hingga 
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si subjek tidak tahu bahwa dia sedang 
diamati [7]. Pada penelitian ini kegiatan 
observasi dimaksudkan untuk mengamati 
proses pembelajaran matematika dengan 
menerapkan strategi REACT dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) serta 
mengamati keaktifan siswa pada saat proses 
pembelajaran. Observasi dilakukan pada 
setiap kegiatan pembelajaran pada setiap 
siklusnya dimana setiap siklus terdiri dari 2 
pertemuan. Kegiatan observasi ini dilakukan 
oleh tiga observer. Hal-hal yang diamati 
dalam kegiatan observasi adalah aktivitas 
siswa dan guru selama proses pembelajaran 
berlangsung. Kedua metode tes, yaitu cara 
pengumpulan data yang menghadapkan 
sejumlah pertanyaan-pertanyaan atau 
suruhan-suruhan kepada subjek penelitian 
[7]. Tes yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah tes tertulis. Tes diberikan pada akhir 
tindakan setiap siklus untuk mengetahui 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. Ketiga metode dokumentasi, 
yaitu cara pengumpulan data dengan 
melihatnya dalam dokumen-dokumen yang 
telah ada [7]. 
Dalam penelitian ini diamati keaktifan 
siswa yang terdiri dari beberapa macam 
aktivitas meliputi visual activities, oral 
activities, listening activites, writing 
activities, dan motor activities [7]. Untuk 
menguji validitas data aktivitas siswa dan 
keterlaksanaan pembelajaran yang diperoleh 
dari hasil observasi dilakukan triangulasi 
penyidik, yaitu membandingkan dan 
mengecek balik derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh dengan cara 
memanfaatkan peneliti atau pengamat 
lainnya [8]. Data hasil observasi keaktifan 
siswa dikatakan valid apabila hasil 
pengamatan dua observer menunjukkan hasil 
yang sama. Begitu pula untuk menguji 
keabsahan data keterlaksanaan pembelajaran 
digunakan triangulasi penyidik, namun untuk 
keterlaksanaan pembelajaran 
membandingkan hasil observasi dari tiga 
observer yang berbeda. 
Analisis hasil observasi keaktifan 
siswa dimulai dengan menelaah lembar 
observasi kemudian memberikan skor 1 jika 
siswa melakukan kegiatan dan skor 0 apabila 
siswa tidak melakukan kegiatan pada setiap 
aspek keaktifan siswa yang diamati. 
Selanjutnya dianalisis dengan menghitung 
persentase hasil observasi keaktifan siswa 
dengan rumus sebagai berikut: 
 
 
 
 
Keterangan: 
  = persentase siswa yang melakukan setiap 
indikator keaktifan siswa 
Selanjutnya dihitung persentase rata-
rata dari semua indikator keaktifan siswa. 
 
 
 
Keterangan: 
   = persentase rata-rata keaktifan siswa 
Setelah itu persentase keaktifan siswa 
pada satu siklus dibandingkan dengan 
persentase keaktifan siswa pada siklus 
selanjutnya dan juga dengan persentase 
keaktifan siswa pada pra siklus yaitu 
sebelum dilakukan tindakan. Tujuannya 
adalah untuk mengetahui peningkatan 
keaktifan siswa setelah pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan  strategi 
REACT dalam model pembelajaran Think 
Pair Share.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Pada tahapan pra siklus dilakukan 
observasi keaktifan dan tes untuk 
mengetahui keadaan awal yaitu persentase 
rata-rata keaktifan siswa dan kemampuan 
pemecahan masalah siswa kelas VIII E SMP 
N 14 Surakarta. Persentase rata-rata 
keaktifan siswa tahapan pra siklus sebesar 
53,8% dengan perolehan persentase rata-rata 
untuk masing-masing kegiatan yang diamati 
yaitu kegiatan visual persentasenya 58,49%, 
kegiatan lisan persentasenya 48,53%, 
kegiatan menulis persentasenya 61,11% dan 
kegiatan motorik persentasenya 38,89%. 
Sedangkan kemampuan pemecahan masalah 
matematika tahapan pra siklus diperoleh 
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tidak ada siswa yang memperoleh skor tes 
kemampuan pemecahan masalah sesuai 
dengan ketentuan dari peneliti. Berdasarkan 
hasil tahapan pra siklus tersebut peneliti 
melakukan tindakan perbaikan yaitu pada 
pembelajaran matematika diterapkan strategi 
REACT dalam model pembelajaran Think 
Pair Share dengan tujuan mampu 
meningkatkan keaktifan siswa dan 
kemampuan pemecahan masalah siswa. 
Tindakan perbaikan dilakukan pada 
tahapan siklus I dan diperoleh bahwa adanya 
peningkatan persentase rata-rata keaktifan 
siswa serta kenaikan persentase siswa yang 
memperoleh skor kemampuan pemecahan 
masalah sesuai dengan ketentuan peneliti. 
Persentase rata-rata keaktifan siswa pada 
tahapan siklus I sebesar 66,75% ini artinya 
rata-rata keaktifan siswa naik sebesar 
12,83% dibandingkan persentase rata-rata 
keaktifan siswa pada tahapan pra siklus. 
Kenaikan persentase rata-rata keaktifan 
siswa diperoleh dari adanya kenaikan 
persentase rata-rata ketercapian kegiatan 
yang diamati. Pada kegiatan visual diperoleh 
kenaikan sebesar 8,01% dibandingkan pada 
pra siklus, kegiatan lisan mengalami 
kenaikan sebesar 12,63% dibandingkan 
tahapan pra siklus, kegiatan menulis 
kenaikan dari tahapan pra siklus ke tahapan 
siklus I sebesar 8,82%, dan kegiatan motorik 
kenaikannya dari pra siklus ke siklus I 
sebesar 37,58%. Sehingga hasil yang 
diperoleh pada siklus I untuk persentase rata-
rata kegiatan yang diamati adalah kegiatan 
visual persentasenya 67,81%, kegiatan lisan 
persentasenya 61,16%, kegiatan menulis 
persentasenya 69,93% dan kegiatan motorik 
persentasenya 76,47%. Peningkatan 
keaktifan di siklus I ini diperoleh setelah 
proses pembelajaran menerapkan strategi 
REACT dalam model pembelajaran Think 
Pair Share yang menjadikan siswa ikut 
terlibat aktif dalam proses pembelajaran 
sehingga untuk aktivitas-aktivitas yang 
diamati diperoleh peningkatan ketercapaian 
dibandingkan pada pra siklus. 
Hasil kemampuan pemecahan masalah 
untuk siklus I diperoleh  kenaikan siswa 
yang mendapat skor kemampuan pemecahan 
masalah matematika sesuai dengan ketentuan  
peneliti yaitu kenaikannya sebesar 6%, 
kenaikan ini diperoleh setelah peneliti 
mengajarkan siswa dan menuntut siswa 
untuk menyelesaikan permasalahan 
matematikan dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah sehingga pada proses 
pengerjakaan tes siklus I siswa sudah cukup 
paham langkah-langkah penyelesaiakan 
masalahan walaupun masih banyak siswa 
mengalami kesulitan pada langkah strategi 
penyelesaian dan pemeriksaan kembali hasil 
penyelesaian. Hasil persentase rata-rata 
keaktifan siswa dan persentase ketercapaian 
kemampuan pemecahan masalah pada siklus 
I belum sesuai dengan indikator ketercapaian 
yang ditentukan oleh peneliti, sehingga harus 
dilakukan tindakan perbaikan pada 
pembelajaran matematika yang menerapkan 
strategi REACT dalam model pembelajaran 
Think Pair Share. 
Perbaikan tindakan yang menerapkan 
strategi REACT dalam model pembelajaran 
Think Pair Share dilakukan pada tahapan 
siklus II berdasarkan hasil refleksi pada 
siklus I.  Pada siklus II diperoleh persentase 
rata-rata keaktifan siswa sebesar 74,99% ini 
artinya ada kenaikan dari tahapan siklus I ke 
siklus II sebesar 8,24%. Kenaikan persentase 
rata-rata keaktifan siswa diperoleh dari 
adanya kenaikan persentase rata-rata 
ketercapaian kegiatan yang diamati. Pada 
kegiatan visual diperoleh persentase 77,45% 
ini artinya adanya kenaikan sebesar 9,64% 
dari siklus I. Kegiatan lisan persentase 
ketercapaian siklus II sebesar 70,22% artinya 
ada kenaikan sebesar 9,06% dibandingkan 
siklus I. Kegiatan menulis pada siklus II 
persentase ketercapaiannya sebesar 76,47%, 
artinya adanya kenaikan sebesar 6,84% dari 
siklus I. Sedangkan kegiatan motorik 
hasilnya diperoleh persentase ketercapaian 
sebesar 82,85%, ini menunjukkan adanya 
kenaikan sebesar 5,88% dari siklus I. 
Kemampuan pemecahan masalah 
matematika siswa pada siklus II diperoleh 
kenaikan persentase ketercapaian siswa yang 
mendapatkan skor kemampuan pemecahan 
masalah sesuai dengan ketentuan peneliti. 
Kenaikan persentase kemampuan pemecahan 
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masalah dari siklus I ke siklus II sebesar 
11,65%, ini artinya pada siklus II diperoleh 
persentase kemampuan pemecahan masalah 
siswa sebesar 17,65%.  Persentase 
ketercapaian kemampuan pemecahan 
masalah dan persentase ketercapian keaktifan 
yang diamati pada siklus II telah sesuai 
dengan indikator ketercapaian yang 
ditentukan peneliti, sehingga tindakan 
berhenti pada siklus II. 
Peningkatan keaktifan siswa dan 
kemampuan pemecahan masalah dari siklus I 
dan siklus II diperoleh karena adanya 
perbaikan kegiatan dari pelaksanaan tahapan 
strategi REACT dalam model pembelajaran 
Think Pair Share (TPS). Hasil dari kegiatan 
siklus II menunjukkan adanya peningkatan 
keaktifan dan kemampuan pemecahan 
masalah setelah dilakukan perbaikan dari 
hasil refleksi pada siklus I.  Berdasarkan 
hasil yang diperoleh terlihat bahwa keaktifan 
siswa mengalami kenaikan yang signifikan 
namun untuk kemampuan pemecahan 
masalah peningkatan dan indikator 
ketercapaian tidak naik secara siginifikan. 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 
masih sedikit siswa yang memiliki 
kemampuan pemecahan masalah sesuai 
dengan harapan dari peneliti, hal ini karena 
pada langkah pemecahan masalah yang 
digunakan peneliti yaitu pemecahan masalah 
menurut polya langkah terakhir pengecekan 
kembali hasil pekerjaan jarang dilakukan 
siswa. Langkah pengecekan kembali jarang 
diajarkan oleh guru sehingga siswa dalam 
menyelesaikan masalah matematika tidak 
dituntut menuliskan pengecekan kembali hal 
ini menjadikan siswa belum terbiasa dan 
kesulitan dalam melakukan langkah 
pengecekan kembali. Namun hasil tes 
kemampuan pemecahan masalah yang telah 
dilakukan pada siklus I dan siklus II jika 
disesuaikan dengan KKM untuk pelajaran 
matematika yaitu 72, maka diperoleh 
persentase siswa yang lulus sebesar 11,76% 
pada pra siklus,  32,35% siswa lulus pada tes 
siklus I dan siswa yang lulus pada tes siklus 
II sebesar 44,12%. 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukan di kelas VIII E SMP Negeri 14 
Surakarta tahun ajaran 2014/2015 dan uraian 
pembahasan, maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: (1) pembelajaran dengan 
menerapkan strategi REACT dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) dapat 
meningkatkan keaktifan dan kemampuan 
pemecahan masalah matematika siswa. (2) 
penerapan strategi REACT dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) di 
kelas VIII E SMP Negeri 14 Surakarta 
terbukti berdasarkan hasil observasi siklus I 
dan siklus II mengalami peningkatan dan 
mencapai target yaitu untuk visual activities 
sebesar 77,45%, oral activities sebesar 
70,22%, writing activities sebesar 76,47% 
dan motor activites sebesar 82,35%. (3) 
Penerapan strategi REACT dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) di 
kelas VIII E SMP Negeri 14 Surakarta 
terbukti berdasarkan hasil tes siklus I dan 
siklus II mengalami peningkatan dan 
mencapai target yaitu setidaknya 12%  dari 
total siswa mendapat skor maksimal 20. Pada 
pra siklus diperoleh persentase siswa yang 
memperoleh skor 20 adalah 0%, pada siklus 
I sebesar 6% dan siklus II sebesar 17,65%. 
Saran berdasakan penelitian ini adalah: 
(1) Guru hendaknya menerapkan strategi 
REACT dalam model pembelajaran Think 
Pair Share (TPS) dalam proses pembelajaran 
sebagai salah satu alternatif meningkatkan 
keaktifan dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. Berdasarkan penelitian 
yang telah dilaksanakan penerapkan tahapan-
tahapan strategi REACT dalam model 
pembelajaran Think Pair Share (TPS) yang 
dilaksanakan dalam pembelajaran dirasa 
relevan untuk meningkatkan keaktifan dan 
kemampuan pemecahan masalah 
matematika. (2) Siswa hendaknya tertib dan 
disiplin dalam mengikuti pembelajaran yang 
berlangsung. (3) Kepala sekolah hendaknya 
memberikan sosialisasi kepada guru tentang 
model pembelajaran maupun strategi 
pembelajaran yang kiranya dapat digunakan 
mengatasi permasalahan proses 
pembelajaran di kelas dan pembelajaran 
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dengan menerapkan strategi REACT dalam 
model pembelajaran Think Pair Share (TPS) 
memungkinkan untuk dapat digunakan 
sebagai salah satu alternatif meningkatkan 
keaktifan dan kemampuan pemecahan 
masalah matematika. (4) Kepada peneliti lain 
yang tertarik  melakukan penelitian terkait 
dengan strategi dan model pembelajaran 
yang mampu mendukung keterlaksanaan 
pembelajaran dapat menggunakan strategi 
REACT dan model pembelajaran Think Pair 
Share dengan materi, tingkatan maupun 
sudut pandang peninjauan yang sama atau 
sudut pandang peninjauan yang berbeda. 
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